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Oleh

NURBAITI

Hasil dari proses pembelajaran IPA di SD Negeri 4 Sungailangka saat ini masih
berada pada tingkat minimal. Siswa pun masih banyak yang terlihat tidak aktif
dalam setiap proses pembelajaran. Guru masih sering menggunakan metode
ceramah untuk pembelajaran, yang mengakibatkan proses pembelajaran terlihat
membosankan. Aktivitas siswa dalam pembelajaran belum dikelola dengan baik
oleh guru. Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan penelitian dengan
menerapkan sebuah metode pembelajaran kooperatif metode struktural dengan
teknik Two Stay-Two Stray dalam pembelajaran IPA. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 4 Sungailangka
Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Pesawaran dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif berstruktur 7wo Stay-Two Stray.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan
yang ingin dicapai, melalui prosedur penelitian yang terdiri dari perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD
Negeri 4 Sungailangka Kecamatan Gedongtatan Kabupaten Pesawaran, yang
berjumlah 20 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.
Sedangkan objek penelitian adalah metode pembelajaran kooperatif terstruktur
two stay — two stray dan hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif terstruktur
two stay — two stray dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa, yang ditunjukkan
melalui: (1) peningkatan jumlah siswa yang aktif pada pelaksanaan pembelajaran
dari 67,71% di siklus pertama menjadi 74,16% siswa aktif di siklus kedua;
(2) peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 4
Sungailangka Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran dengan pencapaian



ketuntasan sebanyak 40,00% siswa tuntas di siklus pertama dengan rata-rata
penguasaan materi baik/minimal sebesar 64,41%; meningkat menjadi 70,00%
siswa tuntas di siklus kedua dengan rata-rata penguasaan materi baik/minimal
sebesar 70,54%.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka disarankan bagi : (1) setiap guru, baik
guru bidang studi maupun guru kelas, sebaiknya merancang pembelajaran yang
menarik bagi siswanya, yang banyak menyediakan aktivitas belajar, dengan
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi; (2) guru di SD Negeri 4
Sungailangka Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran selain guru IPA,
disarankan dapat mencoba model pembelajaran kooperatif terstruktur two stay —
two stray ini dalam pembelajarannya, agar dapat dijadikan perbandingan bagi
peneliti sebagai guru IPA khususnya, apakah model pembelajaran ini juga efektif
jika diterapkan pada mata pelajaran lain.
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